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BAB II 

KAIDAH ANALISIS TAFSIR 

Berdasarkan masalah penelitian pada bab I tersebut, penulis berasumsi bahwa 

perbedaan penafsiran tersbut terjadi oleh teori yang digunakan kedua toko berbeda. 

Yaitu, teori Asba>b al-Nuzu>l, Munasa>batul Ayat dan Kebahasaan. Maka dari teori 

tersebut dijadikan pedoman dasar yang digunakan oleh kedua mufasir tersebut secara 

umum dan guna mendapatkan pemahaman atas petunjuk-petunjuk al-Qur‟an. 

Selanjutnya penulis menggunakan teori-teori tersebut menjadi landasan teori 

dalam menghubungkan dan membandingkan kandungan kata Isra>f dalam al-Qur‟an, 

yang mengandung arti mujmal yang diperinci dalam ayat-ayat lain, untuk mengetahui 

perbedaan dari kedua penafsir tersebut. 

Maka dapat disimpulkan bahwa kedua penafsir tersebut dalam menafsirkan al-

Qur‟an menggunakan landasan teori, untuk menjelaskan kata Isra>f yang terkandung 

dalam al-Qur‟an secara menyeluruh, baik dari Asba>b al-Nuzu>l, Munasa>batul Ayat 

dan Kebahasaan. Sehingga kedua mufasir lebih mudah dalam menerapkan asumsi-

asumsinya. 

 
A. Teori Asba>b al-Nuzu>l 

1. Pengertian Asba>b al-Nuzu>l 

Menurut bahasa “ل ْٔ -berarti turunnya ayat-ayat al-Qur‟an. al ”أطْثاَبٌ انُُّشُ

Qur‟an diturunkan Allah Swt. Kepada Muhammad Saw. secara berangsur-angsur 

dalam masa lebih kurang 23 tahun. al-Qur‟an diturunkan untuk memperbaiki 
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akidah, Ibadah, Akhlak, dan pergaulan manusia yang sudah menyimpang dari 

kebenaran. Karena itu, dapat dikatakan bahwa terjadinya penyimpangan dan 

kerusakan dalam tatanan kehidupan manusia merupakan sebab turunnya al-

Qur‟an. Hal ini tidak termasuk dalam pembahasan yang hendak di bicarakan. 

Sebab al-Nuzul atau Asba>b al-Nuzu>l (sebab turu ayat) disini dimaksudkan sebab-

sebab yang secara khusus berkaitan dengan turunnya ayat-ayat tertentu.1 

Asba>b al-Nuzu>l adalah peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masa turunnya 

ayat, baik sebelum maupun sesudah turunnya, dimana kandungan ayat tersebut 

berkaitan atau dapat dihubungkan dengan suatu peristiwa.2 Al-Za>rqani> berpenda 

pat secara subtansi yang dimaksud Asba>b al-Nuzu>l ialah sesuatu yang menjadi 

latar belakang turunnya suatu ayat baik berupa peristiwa atau dalam bentuk 

pertannyaan yang diajukan kepada Nabi Muhammad Saw.3 

2. Urgensi Mengetahui Asba>b al-Nuzu>l 

Ulama‟ menganggap pengetahuan tentang Asba>b al-Nuzu>l itu penting 

sehingga mereka merincinya, sebagaimana berikut ini:4 

1) Memberikan petunjuk tentang hikmah yang dikehendaki Allah Swt, atas apa 

yang telah ditetapkan hukumnya. 

                                                            
1 Ahmad Syadali, Ahmad Rof‟i, Ulu>m al-Qur’an  (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2000), hlm. 
89 
2 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang: Lentera Hati, 2013 ), 235. 
3 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hlm. 
136. 
4 Ibid,136. 
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2) Memberikan petunjuk tentang adanya ayat-ayat tertentu yang memiliki 

kekhususan hukum tertentu. 

3) Merupakan cara yang efisien dalam memahami makna yang terkandung 

dalam al-Qur‟an. 

4) Menghindar dari keraguan tentang ketentuan pembatas yang terdapat dalam 

al-Qur‟an. 

5) Menghilangkan kemusykilan memahami ayat. 

Berikut terdapat beberapa ulama‟ yang menganggap pengetahuan 

tentang Asba>b al-Nuzu>l itu sesuatu yang penting:5 

a) al-Sya>t}ibi> berpendapat bahwa pengetahuan tentang Asba>b al-Nuzu>l 

merupakan keharusan bagi orang yang ingin mengetahui kandungan al-

Qur‟an. 

b) Al-Wa>hidi> mengemukakan pendapatnya bahwa tidak mungkin dapat 

diketahui tafsir ayat al-Qur‟an tanpa terlebih dahulu mengetahui. 

kisahnya dan keterangan sebab turunnya ayat yang bersangkutan. Dan 

pasti ayat-ayat yang dimaksud adalah yang memiliki Asba>b al-Nuzu>l. 

c) Ibn Daqi>q al-‘I>d berpendapat bahwa keterangan sebab turunnya ayat 

merupakan cara yang tepat untuk dapat memahami makna-makna al-

Qur‟an, khususnya ayat-ayat yang mempunyai Asba>b al-Nuzu>l. 

                                                            
5 Ibid,136. 
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d) Ibn Taymiyah mengemukakan pendapatnya bahwa, pengetahuan sebab 

turunnya ayat membantu memahami ayat al-Qur‟an. Karena, 

pengetahuan tentang sebab akan mewariskan pengetahuan tentang akibat 

dari turunnya ayat. 

3. Cara-cara Mengetahui Asba>b al-Nuzu>l 

Cara-cara dalam mengetahui Asba>b al-Nuzu>l bisa dilakukan dengan cara 

mengetahui susunan atau bentuk redaksi yang memberi petunjuk tentang Asba>b al-

Nuzu>l, sebagaimana dibawa ini:6 

1) Adanya bentuk redaksi dengan secara tegas berbunyi   َاذَ كَ  حِ الأَٚ  لِ ْٔ شُ َُ  ةُ ثَ ط  

2) Adanya huruf al-Fa’ al-Sababiyah yang masuk pada riwayat yang dikaitkan 

dengan turunnya ayat, misalnya: فُشند الأٚح 

3) Adanya keterangan yang menjelaskan, bahwa Rasulullah ditanya sesuatu 

kemudian diikuti dengan turunnya ayat sebagai jawabannya. 

4) Bentuk redaksi seperti ٗ  ,menurut Ibn Taymiyah فُشند الأٚح atau َشٔل ْذِ الأٚح ف

bentuk tersebut mengandung dua kemungkinan, pertama menunjukkan sebagai 

sebab turunnya ayat. Dan kedua sebagai keterangan tentang maksud ayat dan 

bukan sebagai turunnya ayat. 

4. Asba>b al-Nuzu>l dalam Pemana’an Ayat 

Sebagian Ulama‟ juga mengatakan bahwa diantara surat dan ayat al-Qur‟an 

ternyata ada yang mengalami dua kali turun. Diantara surat dan ayat yang 

                                                            
6 Baidan, Wawasan Baru, 142. 
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mengalami dua kali turun adalah al-Isra>’ ayat 85. Kemudian ada ayat yang satu 

kali turun tetapi memiliki lebih satu sebab contohnya ayat tentang li’a>n dalam 

surah al-Nu>r ayat 6. Terkadang, ada dua riwayat atau lebih yang mengemukakan 

tentang Asba>b al-Nuzu>l untuk satu ayat tertentu.7 

a) Hubungan Sebab-Akibat Dalam Kaitannya Dengan Asba>b al-Nuzu>l 

Ulama‟ telah membahas tentang hubungan antara sebab yang terjadi, 

dengan ayat yang turun. Hal seperti ini dianggap penting karena sangat erat 

kaitannya dengan penerapan hukum. Adanya perbedaan pemahaman tentang 

suatu ayat berlaku secara umum berdasarkan bunyi lafaz}nya, atau terkait sebab 

turunnya, mengakibatkan lahirnya dua kaidah antara lain:8 

Kaidah Asba>b al-Nuzu>l 

ةِ ثَ انظ   صِ ْٕ ظُ خُ تِ َٜ  ظِ فْ ان   وِ ْٕ ًُ ؼُ تِ  جُ زَ ثْ ؼِ نْ اَ   

Patokan atau yang menjadi pegangan dalam memahami makna ayat ialah 
lafaz}nya yang bersifat umum bukan sebabnya.9 
 

ظِ فْ ان   وِ ْٕ ًُ ؼُ ٜتِ  ةِ ثَ انظ   صِ ْٕ ظُ خُ تِ  جُ زَ ثْ ؼِ انْ   
Pemahaman ayat ialah berdasarkan sebabnya bukan redaksinya, kendati 
redaksinya bersifat umum.10 
 
Dalam pengaplikasian atau pemakaian kaidah Asba>b al-Nuzu>l diatas, 

akan diberikan contoh ayat al-Qur‟an surat al-Ma>’idah ayat 93, sebagaimana 

berikut:11 
                                                            
7Baidan, Wawasan Baru, 145. 
8Ibid., 146. 
9Ibid, 163 
10M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir  (Tangerang: Lentera Hati, 2013), hlm. 237. 
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Tidak berdosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan 
yang saleh karena memakan makanan yang telah mereka makan dahulu, 
apabila mereka bertakwa serta beriman, dan mengerjakan amalan-amalan 
yang saleh, kemudian mereka tetap bertakwa dan beriman, kemudian 
mereka (tetap juga) bertakwa dan berbuat kebajikan. dan Allah menyukai 
orang-orang yang berbuat kebajikan. (Q S. al-Ma>idah: 93).12 
 
Menurut pengertian arti ayat diatas, terkesan bahwa ayat itu 

membenarkan orang yang beriman makan atau minum apa saja, walaupun 

haram, selama mereka beriman dan bertakwa. Makna ini jelas salah. Makna 

demikian adalah akibat ketiadaan pengetahuan tentang sebab turunnya ayat 

tersebut. Diriwayatkan bahwa ketika turun ayat pengharaman minuman keras, 

sementara sahabat Nabi bertanya: Bagaimana nasib mereka yang telah wafat, 

padahal tadinya mereka gemar meminum khamar? Ayat diatas menjelaskan 

bahwa Allah tidak meminta pertanggung jawaban mereka yang telah wafat itu 

sebelum datangnya ketetapan hukum tentang haramnya makanan dan minuman 

tertentu selama mereka beriman.13 

Demikian terlihat betapa Saba>b al-Nuzu>l dalam ayat ini dan sekian ayat 

yang lain amat dibutuhkan. Kendati demikian, harus diakui pula bahwa tidak 

                                                                                                                                                                          
11Ibid, 238 
12 Departemen Agama RI, QS. al-Ma>idah: 93, hlm. 163 
13 Shihab, Kaidah Tafsi>r, 328. 
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semua ayat ditemukan riwayat sebabnya, sementara ada juga ayat dapat 

dipahami dengan baik tanpa mengetahui atau memperhatikan Sebabnya.14 

Dari redaksi riwayat yang menampilkan Saba>b al-Nuzu>l tersirat sifat 

sebab itu. Jika perawinya menyebut satu peristiwa, kemudian dia menyatakan 

Fa Nazalat al-Ayat (فُشند الأٚح) atau menegaskan bahwa Ayat ini turun 

disebabkan oleh ini, yakni menyebutkan peristiwa tertentu, maka berarti ayat 

tersebut turun semasa atau bersamaan dengan peristiwa yang disampaikan. 

Tetapi apabila redaksinya menyatakan Nazalat al-Ayat fi (َٗشل الأٚح ف) yang 

menegaskan bahwa ayat ini turun menyangkut suatu hal, baru kemudian 

menyebut peristiwa, maka hal itu berarti bahwa kandungan ayat itu menckup 

peristiwa tersebut.15 

Dalam kontek pemahaman makna ayat-ayat dikenal kaidah yang 

menyatakan: 

ةِ ثَ انظ   صِ ْٕ ظُ خُ ٜتِ  ظِ فْ ان   وِ ْٕ ًُ ؼُ تِ  جُ زَ ثْ ؼِ انْ   

Patokan atau yang menjadi pegangan dalam memahami makna ayat ialah 
lafaz}nya yang bersifat umum bukan sebabnya.16 
 
Setiap peristiwa memiliki atau terdiri dari unsur-unsur yang tidak dapat 

dilepaskan darinya, yaitu waktu, tempat, situasi tempat, pelaku, kejadian, dan 

faktor yang menyebabkan terjadinya peristiwa itu. 

                                                            
14 Ibid, 329 
15 Ibid, 238  
16 Ibid, 239 
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Kaidah diatas menjadikan ayat tidak terbatas berlaku terhadap pelaku, 

akan tetapi bagi siapapun selama redaksi yang digunakan ayat bersifat umum. 

Perlu diingat bahwa yang dimaksud dengan Khus}u>s al-Sabab adalah sang 

pelaku saja, sedang yang dimaksud dengan redaksinya yang bersifar umum 

harus dikaitkan dengan peristiwa yang terjadi, bukannya terlepas 

dariperistiwanya.17 

Dalam Firman Allah Surah al-Ma>’idah ayat 33 diterangkan, sebagai 

berikut:18 

                            

                               

                       

Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi Allah 
dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka bumi, hanyalah mereka 
dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan dan kaki mereka dengan 
bertimbal balik, atau dibuang dari negeri (tempat kediamannya). yang 
demikian itu (sebagai) suatu penghinaan untuk mereka didunia, dan di 
akhirat mereka beroleh siksaan yang besar.19 

Salah satuh riwayat menyatakan bahwa ayat ini turun berkaiatan dengan 

hukuman yang diterapkan oleh beberapa sahabat Nabi dalam kasus suku al-

„Urainiyin. Imam al-Bukhari meriwayatkan bahwa sekelompok orang dari suku 

„Ukal dan „Urainah datang menemui Nabi Setelah menyatakan bahwa mereka 
                                                            
17 Ibid, 230 
18 Ibid, 230 
19 Shihab, Kaidah Tafsi>r, 239. 
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telah Islaman. Mereka mengadu tentang sulitnya kehidupan mereka. Maka Nabi 

memberi mereka sejumlah unta agar dapat mereka manfaatkan. Di tengah jalan 

mereka membunuh pengembala unta itu, bahkan mereka murtad. Mendengar 

kejadian tersebut Nabi mengutus pasukan berkuda yang berhasil menangkap 

mereka sebelum sampai di perkampungan mereka. Pasukan itu, memotong 

tangan, tangan dan kaki, serta mencungkil mata mereka dengan besi yang 

dipanaskan, kemudian ditahan hingga meninggal.20 

Apabila memahami makna memerangi Allah dan Rasul-Nya dan 

melakukan perusakan di bumi dalam pengertian umum, terlepas dari Saba>b al-

Nuzu>l, maka banyak sekali kedurhakaan yang dapat dicakup oleh redaksi 

tersebut. Keumuman lafaz} itu terkait dengan bentuk peristiwa yang menjadi 

Saba>b al-Nuzu>l sehingga ayat ini hanya berbicara tentang sanksi hukum bagi 

pelaku yang melakukan perampokan yang disebutkan oleh sebab di atas, yaitu 

kelompok orang dari suku „Ukal dan „Urainah, serta semua yang melakukan 

seperti apa yang dilakukan oleh rombongan kedua suku tersebut 

(perampokan).21 

Sementara Ulama masa lampau tidak menerima kaidah tersebut. Mereka 

menyatakan bahwa:22 

                                                            
20Shihab, Kaidah Tafsi>r, 239. 
21 Ibid. 230 
22 Ibid.231 
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ظِ فْ ان   وِ ْٕ ًُ ؼُ ٜتِ  ةِ ثَ نظ  ا صِ ْٕ ظُ خُ تِ جَ زَ ثْ ؼِ نْ اَ   

Pemahaman ayat ialah berdasarkan sebabnya bukan redaksinya, kendati 
redaksinya bersifat umum.23 

Jadi menurut mereka ayat di atas hanya berlaku terhadap kedua suku 

tersebut, yakni suku „Ukal dan „ Urainah. Sementara sebagian Ulama berkata 

bahwa kendati kedua rumusan diatas bertolak belakang, tetapi hasilnya akan 

sama, karena hukum perampokan yang dilakukanselain mereka dapat ditarik 

dengan menganalogikan kasus baru dengan kasus turunnya ayat di atas.24 

5. Contoh Penerapan Teori Asba>b al-Nuzu>l 

Dalam Ulumul Qur‟an, ilmu Asba>b al-Nuzu>l merupakan ilmu yang sangat 

penting dalam menunjukkan hubungan dialektika antara teks dan realita.25 Dalam 

uraian lebih rinci, urgensi Asba>b al-Nuzu>l dalam memahami al-Qur‟an sebagai 

berikut: 

Membantu dalam memahami ayat-ayat al-Qur‟an dan mengatasai ketidak 

pastian dalam menangkap pesan dari ayat-ayat tersebut.26 Umpamanya dalam al-

Qur‟an surah al-Baqarah ayat 115. 

                    

                                                            
23 Ibid., 241. 
24 Shihab, Kaidah Tafsi>r, 239. 
25 Nasr Hamid Abu Zayd, Tekstualitas al-Qur’an, Cet. I (Yogyakarta: Lkis, 2001), hlm. 125 
26 M. Quraish Shihab. Sejarah dan Ulumul Qur’an, Cet. I (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1999), 
hlm. 80 
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Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, maka kemanapun kamu 
menghadap disitulah wajah Allah”. (Surah al-Baqara>h: 115).27 

 
Dalam Kasus Shalat: Dengan melihat ayat di atas, seseorang boleh 

menghadap kiblat ketika shalat. Akan tetapi, setelah melihat Asba>b al-Nuzu>l-nya, 

kekeliruan interpretasi tersebut sangat jelas, sebab ayat di atas berkaitan dengan 

seseorang yang sedang berada dalam perjalanan dan melakukan shalat di atas 

kendaraan dan tidak diketahui dimana arah kiblat. 

Mengatasi keraguan ayat yang diduga mengandung pengertian umum; 

Umpamanya dalam Surah al-An‟a>m 145. 

                           

                             

                 

Katakanlah: Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan 
kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak 
memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai, atau darah yang 
mengalir, atau daging Babi. Karena  sesungguhnya semua,  barang siapa 
yang dalam keadaan terpaksa, sedang dia tidak menginginkannya dan 
tidak pula melampaui batas, maka sesungguhnya Tuhan-Mu Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang”. (Q.S al-An‟a>m: 145).28 

 
Menurut al-Sha>fi’i> pesan ayat ini tidak bersifat umum, tapi untuk mengatasi 

kemungkinan adanya keraguan dalam memahami ayat di atas, beliau 

menggunakan Asba>b al-Nuzu>l. Ayat ini menurutnya, diturunkan sehubungan 

                                                            
27 Departemen Agama RI, Q S. Surah al-Baqara>h: 115, hlm. 22 
28  Departemen Agama RI, Q S. al-An’a>m: 145, hlm. 198 
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dengan orang-orang kafir yang tidak mau memakan sesuatu, kecuali apa yang 

telah dihalalkan Allah, dan menghalalkan yang telah diharamkan Allah merupakan 

kebiasaan orang-orang kafir, terutama orang Yahudi, maka turunlah ayat diatas. 

Mengkhususkan hukum yang terkandung dalam ayat al-Qur‟an bagi ulama 

yang berpendapat bahwa yang menjadi pegangan adalah sebab yang bersifat 

khusus dan bukan lafaz} yang bersifat umum. 

 
B. Teori Muna>sabatul Ayat 

1. Pengertian Muna>sabatul Ayat 

Munasabah bersal dari kata  ََ َح  ثَ اطَ َُ يُ  ةُ اطِ َُ ُٚ  ةَ اط  yang berarti dekat, serupa, 

mirip dan rapat  ًُ حَ ثَ اطَ َُ ان  sama artinya dengan  ًُ حَ تَ ارَ قَ ان  yakni mendekatkannya dan 

menyesuaikannya:  ٌُةُ ظِ ان  artinya  َبُ زِ انق  ًُ مُ ظِ ر  ان  (Dekat dan berkaitan). Misalnya, 

dua orang bersaudara dan anak paman. ini terwujud bila kedua-duanya saling 

berdekatan dalam artian ada ikatan atau hubungan antara kedua-duanya. al-Nasib 

juga berarti al-Rabit}, yakni ikatan, pertalian dan hubungan.29 

Munasabah secara bahasa bererti kedekatan atau kesesuain. Secara 

termonologi, Munasabah adalah kemiripan-kemiripan yang terdapat pada hal-hal 

tertentu dalam al-Qur‟an baik surat maupun ayat-ayatnya yang menghubungkan 

uraian satu dengan yang lainnya. Dalam hal ini, Munasabah bias berarti satu 

pengetahuan yang di peroleh secara Aqli dan bukan diperoleh melalui Tauqifi. 

                                                            
29 Rachmat Syafe‟I, Pengantar Ilmu Tafsir (Bandung: Pustaka Satia, 2006), hlm. 97 
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dengan demikian, akallah yang berusaha mencari dan menemukan hubungan, 

pertalian, atau keserupaan antara sesuatu. Demikianlah al-Za>rkashi> 

mengemukakan pendapatnya tentang Munasabah.30 

Ilmu Muna>sabah  ialah yang menerangkan korelasi atau hubungan antara 

suatu ayat dengan ayat yang lain, baik yang ada dibelakangnya atau ayat yang ada 

di dalamnya.31 

Tentang adanya hubungan tersebut, maka dapat diperhatikan lebih jelas 

bahwa ayat-ayat yang terputus-putus tanpa adanya kata penghubung (pengikat) 

mempunyai Munasabah atau persesuaian antara yang satu dengan yang lain.32 

Menurut istilah Munasabah atau  ْرِ ىُ ذََُ ػِه َٕ انظٌ َٔ ٚاَخِ  ُٜ اطُةِ ا  ialah ilmu untuk 

mengetahui alasan-alasan penertiban dari bagian-bagian al-Qur‟an yang mulia. 

Ilmu ini menjelaskan tentang segi-segi hubungan antara beberapa ayat atau 

beberapa surat al-Qur‟an. Pengertian Munasabah ini tidak hanya sesuai dalam arti 

sejajar dan pararel saja. melainkan yang kontrasikpun termasuk Munasabah. Sebab 

ayat-ayat itu kadang-kadang merupakan “teknisis” (penghususan) dari ayat yang 

                                                            
30 Ibid, 97 
31 Ahmad Syadali, Ahmad Rof‟i, Ulu>m al- Qur’an  (Bandung: CV. Pustaka Setia: 2000), hlm 
168 
32 Ibid, 168 
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umum, kadang-kadang sebagai penjelas hal-hal yang konkrik terhadap hal-hal 

yang abstrak.33 

2. Penerapan Muna>sabatul Ayat 

Ahli tafsir biasanya memulai penafsirannya dengan mengemukakan lebih dulu 

Asaba>b al-Nuzu>l ayat. Sebagian dari mereka sesungguhnya bertanya-tanya yang 

manakah yang lebih baik, memulai penafsiran dengan penguraian tentang Asba>b 

al-Nuzu>l atau mendahulukan penjelasan tentang Munasabah ayat-ayat, pertanyaan 

itu mengandung pertanyaan yang tegas mengenai kaitan ayat-ayat al-Qur‟an dan 

hubungannya dalam rangkaian yang serasi.34 

Pengetahuan mengenai korelasi atau Munasabah antara ayat-ayat bukanlah 

taufiqi (sesuatu yang di tetapkan Rasul), melainkan hasil Ijthad mufasir. 

Al-Sha>t}ibi> menjelaskan bawa satu surat, walaupun dapat mengandung 

masalah, namun masalah-masalah tersebut berkaitan antara satu dengan yang 

lainnya. Sehingga seseorang hendaknya jangan hanya mengarahkan pandangan 

pada awal surat, tetapi hendaknya memperhatikan pada akhir surat, atau 

sebaliknya. Karena bila tidak demikian akan terabaikan maksud ayat-ayat yang 

akan diturunkan itu. 

Tidak dibenarkan seseorang hanya memperhatikan bagian-bagian dari satu 

pembicaraan, kecuali pada saat ia bermaksud untuk memahami arti lahiryah dari 

satu kosa kata menurut tinjauan etimologis, bukan maksud si pembicara. Kalau arti 
                                                            
33 IAIN Sunan Ampel Surabaya,  Studi al-Qur’an (Surabaya: IAIN SA Press, 2012), hlm, 218 
34 IAIN Sunan Ampel Surabaya, hlm, 230 
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tersebut tidak dipahaminya, maka ia harus segera memperhatikan seluruh 

pembicaraan dari awal hingga akhir, demikian kata al-Sha>t}ibi>.35 

Mengenai hubungan satu ayat/surat dengan ayat/surat lain (sebelum/sesudah), 

tidak kalah pentingnya dengan mengetahui Nuzulul ayat, sebab mengetahui 

adanya hubungan antara ayat-ayat dan surat-surat itu dapat pula membantu kita 

memahami dengan tepat ayat-ayat dan surat-surat yang bersangkutan. Ilmu al-

Qur‟an masalah ini disebut: 

3. Contoh Penerapan Teori Muna>sabatul Ayat 

Hubungan antara ayat dengan ayat dalam al-Qur‟an terbagi dalam dua macam. 

Pertama, hubungan yang sudah jelas antara kalimat terdahulu dengan kalimat 

kemudian, atau akhir kalimat dengan awal kalimat berikutnya, atau masalah yang 

terdahulu dengan masalah yang dibahas kemudian. Hubungan  ini  dapat 

berbentu , اػرزاع   36.ذفظٛز dan, ذشدٚد 

Kedua ,hubungan belum jelas antara ayat dengan ayat atau kalimat dengan 

kalimat. Hubungan demikian terdiri dari dua macam lagi, yaitu لا ذكٌٕ يؼطفح     dan 

 37. ذكٌٕ يؼطٕفح

 

 

 

                                                            
35 Ahmad Syadali, Ahmad Rof‟i, Ulumul Quran, 168-169 
36 Ima>m al-Zarka>shi>, al-Burha>n fi Ulu>m al-Qur’an, jilid, III (Bairut: Dar al-Fikri, 1988), hlm. 
40 
37 Ibid. hlm, 40-50 
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a. Ma’t}ufah 

Secara umum dapat dikatakan bahwa adanya huruf ‘At}af  ini 

mengisyaratkan adanya hubungan pembicaraan. Ini dapat dilihat misalnya 

dalam surat al-Baqarah ayat 245:  

               

Namun demikian, ayat-ayat yang ma‟thuf itu dapat diteliti melalui bentuk 

susunan berikut. 

 perlawanan/bertolak belakang antara satu kata dengan kata yang) انًؼاا ةج (1

lain) Misalnya kata انزحًاح  disebut setelah  انؼااااب. kata  انزغثاح sesudah 

 .menyebut janji dan ancaman sesudah menyebut hukum-hukum ;انزْثااح 

Hubungan ini banyak terdapat dalam surah al-Baqarah, al-Nisa>’ al-Ma>idah.38 

Misal lain seperti dalam surah al-Baqarah ayat 6: 

                           

Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, kamu beri 
peringatan atau tidak kamu beri peringatan, mereka tidak juga akan 
beriman. (Q.S al-Baqarah: 6).39 
 

Ayat ini menerangkan watak orang kafir yang pembangkang, keras 

kepala, tidak percaya kepada kitab-kitab Allah. Sedangkan pada ayat 

                                                            
38 Prof. DR. H. rahmad syafei, Pengantar Ilmu Tafsir, hlm. 40  
39 Q.S al-Baqarah: 6. 
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sebelumnya Allah menerangkan watak orang mukmin yang berlawanan 

dengan orang-orang kafir.40 al-Baqarah ayat 3-4: 

                   

                         

(yaitu) Mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang mendirikan shalat, 
dan menafkahkan sebahagian rezki yang Kami anugerahkan kepada 
mereka. (3) Dan mereka yang beriman kepada kitab (al-Qur‟an) yang 
telah diturunkan kepadamu dan kitab-kitab yang telah diturunkan 
sebelummu, serta mereka yakin akan adanya (kehidupan) akhirat.41 (4) 

 
 pindah kekata lain yang ada hubungannya atau penjelasannya) الاطاارطزاة (2

lebih lanjut). Misalnya surah al-A‟ra>f; 26: 

                            

                   

Hai anak Adam, Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu 
pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk  perhiasan. dan 
pakaian takwa. Itulah yang paling baik. yang demikian itu adalah 
sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, Mudah-mudahan mereka 
selalu ingat.42 
 

Ayat tersebut menjelaskan tentang nikmat Allah. Sedang Ditengah 

dijumpai kata  ُنثِاَص َٔ ٖ َٕ  .yang mengalihkan pada penjelasan ini (pakaian)  انر قْا

                                                            
40 Abu Anwar. Ulumul Quran Sebuah Pengantar. hlm. 72 
41 aDepertemen Agama RI, QS. al-Baqarah: 3-4, hlm. 2 
42 Departemen Agama RI, QS. al-Ara’a>f: 26, hlm. 206 
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Dalam hal ini Munasabah yang dapat dilihat adalah antara menutup tubuh 

atau aurat dengan kata-kata taqwa. 

 (melepaskan kata kesatu ke kata lain, tetapi masih berkaitan) اناارخهض (3

Misalnya ayat 35 surat al-Nu>r ayat 35: 

                             

                                

                          

                       

 

Ada lima انرخهظاخ, yaitu : 

1. Menyebut  َُإُر  dengan perumpamaanya, lalu di Takhallush-kan ke  ُجَاجَاح  انشُّ

dengan menyebut sifatnya. 

2. Kemudian menyebut  َُإُر dan   ْٚرَُٕاَح  yang meminta bantu darinya, lalu di سَ

takhallush dengan menyebut   شَجَزَج. 

3. Dari   شَجَزَج  di-takhallush dengan menyebut sifat zaitun. 

4. Lalu di-takhallush dari menyebut sifat ُْٕٚر َحَ  سَ  ke sifat َُٕر. 
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b. Tidak ada Ma‟t}ufah 

Dalam hal ini tidak ada Ma‟thufah dapat dicari hubungan 

maknawiyahnya, seperti hubungan sebab akibat.43 Ada tiga bentuk yaitu: 

 (Berhampiran/berserupaan) انرُظٛز  .1

Misalnya dalam surah al-Anfal ayat 4 dan 5: 

                                

                     

 Huruf al-Kaf (ك) pada ayat lima brfungsi sebagai pengingat dan sifat 

bagi fi‟il yang tersembunyi (يؼاًزفؼم). Hubungan itu tampak dari jiwa itu. 

Maksud ayat itu, Allah menyuruh untuk mengerjakan urusan harta rampasan, 

seperti yang kalian lakukan pada perang badar meskipun kaummu membenci 

cara demikian itu. Allah Swt, menurunkan ayat ini agar kaum Nabi 

Muhammad Saw, mengingat nikmat yang telah diberikan Allah dengan 

diutusnya Rasul dari kalangan mereka (QS. surah al-Baqarah:151)  َا أرَْطَهُْا ًَ كَ

ُْكُىْ   sebagai mana juga kaummu membencimu (Rasul) ketika ,فاِٛكُىْ رَطُإلا يِا

engkau mengajak mereka keluar dari rumah untuk berjihad. Hubungan ini 

terjadi dengan ayat yang jauh sebelumnya.44  

 

                                                            
43 Rahmad syafei, Pengantar Ilmu Tafsir, hlm 42 
44 M. Qhuraish Shihab,  hlm. 10-11 
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 (pindah ke perkataan lain yang erat kaitannya) الاطرطزاة .2

Misalnya surat al-A‟ra>f: 26 tentang pakaian takwa lebih baik. Allah  

menyebutkan pakaian itu untuk mengingatkan manusia bahwa pakain penutup aurat 

itu lebih baik. Pakain berfungsi sebagai alat untuk memperbagus apa yang telah 

Allah ciptakan. Pakaian adalah penutup aurat dan kebejatan karena membuka aurat 

adalah hal yang jelek dan bejat. Sedangkan penutup aurat adalah pintu takwa. 

 (perlawanan) انًؼا ةج .3

Misalnya surah al-Baqarah ayat 6. 

                            

Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, kamu beri 
peringatan atau tidak kamu beri peringatan, mereka tidak juga akan 
beriman.45 

Allah tidak memberi petunjuk kepada mereka yang kafir itu. Ayat ini 

berlawanan dengan ayat-ayat sebelumnya yang menyebutkan tentang kitab, 

orang mukmin, dan petunjuk. Hal ini berkaitan dengan surah al-Baqarah: 23 

                            

                  

Adapun hikmahnya adalah agar mukmin merindukan dan 

memantapkan iman berdasarkan petunjuk Allah Swt.  ٗانرثٕٚا  ٔ انثثإخ ػها

 .الأل

                                                            
45 Departemen Agama RI, QS. al-Baqarah:  6, hlm. 2 
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C. Kebahasaan dalam Pendekatan ‘Ilmu al-Bala>ghah 

1. Pengertian ‘Ilmu al-Bala>ghah 

Istilah „Ilmu Bala>ghah terdiri atas dua kata, yaitu „Ilmu dan al-Bala>ghah. 

Kata „ilm dapat ditujukan sebagai nama suatu bidang tertentu. Kata „ilm juga 

diartikan sebagai materi-materi pembahasan dalam kajian suatu disiplin ilmu (al-

Qadlaya al-Lati> Tubhathu> Fi>hi). Kata „ilm juga dapat diartikan sebagai 

pemahaman yang dimiliki oleh seseorang tentang materi kajian dalam suatu 

bidang tertentu.46 

Sedangkan kata Bala>ghah  di definisikan oleh para ahli dalam bidang ini 

dengan definisi yang beragam, diantaranya adalah: 

a. Menurut Ali Jarim dan Must}afa Amin dalam al-Ba>laghah al-Wa>dlihah. 

 ضِ فْ انُ   ْٙ ا فِ َٓ نَ  ح  حَ ْٛ حِ طَ  جُ ارَ ثَ ؼِ ا تِ ح  اػِ َٔ  مِ ْٛ هِ جَ ٗ انْ َُ ؼْ ًَ انْ  حُ َٚ ةِ أْ ذَ  َٙ ِٓ فَ  حُ غَ لَ ثَ اانْ ي  أَ 
ٌَ ْٕ ثُ اؽِ خَ ُٚ  ٍَ ْٚ ذِ ان   اصُ خَ شْ الْأَ َٔ  ِّ ْٛ فِ  الَ قَ ُٚ  ْ٘ ذِ ان   ٍِ ؽِ ْٕ ًَ هْ نِ  وِ لَ كَ  حِ ًَ ئِ لَ ؼَ يُ  غَ يَ  بٌ لَ خِ زٌ ثَ أَ   

Adapun Balaghah itu adalah mengungkapkan makna yang estetik dengan 
jelas mempergunakan ungkapan yang benar, berpengaruh dalam jiwa, 
tetap menjaga relevansi setiap kalimatnya  dengan tempat diucapkannya 
ungkapan itu, serta memperhatikan kecocokannya dengan pihak 
yangdiajak bicara.”47 

b. Menuerut Dr. Abdullah Syahhatah 

 غِ ايِ انظ   ض  فْ ََ  ٍْ يِ  دُ ْٚ زِ ُٚ ايَ  ىْ ه  كَ رَ ًُ انْ  ِّ تِ  غَ هُ ثْ َٚ  ٌْ أَ َٕ ُْ  وِ لَ كَ انْ  ْٙ فِ  حِ غَ لَ ثَ هْ نِ  حُ ْٛ حِ انظ   د  حَ نْ اَ 
ٌِ دَ جْ ِٕ انْ َٔ  مِ قْ ؼَ انْ  ٍَ يِ  اعِ َُ قْ الِْ  غِ ػِ ْٕ يَ  حِ تَ إِ تِ  ا  

                                                            
46 Wahbah al-Zuhaili>, Us}ul al-Fiqh al-Isla>mi>, jilid I, (Bairut: Dar al-Fikr,  1997), hlm 5 
47 Ali al-Jarim & Must}afa Amin, al-Bala>ghah al-Wa>dlihah, (kairo: Dar al-Ma‟arif, tt), hlm 8 
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Definisi yang benar untuk term Balaghah dalam kalimat adalah 
keberhasilan si pembicara dalm menyampaikan apa yang dikehendakinya 
ke dalam jiwa pendengar (penerima), dengan tepat mengena kesasaran 
yang ditandai dengan kepuasan akal dan perasaan.48 

c. Menurut  Khatib al-Qazwini yang dikutip oleh Prof. Dr. Abdul Fattah Lasyim. 

ِّ رِ حَ اظَ فَ  غَ يَ  الِ حَ انْ  غِ رَ قْ ًُ نِ  وِ لَ كَ انْ  َّ قَ اتِ طَ يُ  َٙ ِْ  حُ غَ لَ ثَ نْ اَ   

Balaghah adalah keserasian antara ungkapan dengan tuntunan situasi 
disamping ungkapan itu sendiri sudah fasih.49 

Dari beberapa definisi di atas, dapat di tarik suatu pengertian bahwa inti dari  

Balaghah adalah  penyampaian suatu pesan dengan menggunakan ungkapan yang 

faseh, rerevan antara lafaz} dengan kandungan maksudnya, tetap memperhatikan 

situasi dan kondisi pengungkapannya, menjaga kepentigan pihak penerima pesan, 

serta memiliki pengaruh yang signifikan dalam diri penerima pesan tersebut. 

Ilmu Bala>ghah berarti suatu kajian yang berisi teori-teori dan materi yang 

berkaitan dengan cara-cara penyampaian ungkapan yang bernilai Balaghah itu 

sendiri. 

Ilmu al-Bala>ghah dibagi menjadi beberapa kelompok seperti: 

1) ‘Ilmu Ma’a>ni>: Ilmu Ma‟ani yang mempelajari susunan bahasa dari sisi 

penunjukan maknanya, ilmu yang mengajarkan cara menyusun kalimat agar 

sesuai dengan Muqtadla al-hal. Definisinya yaitu : 

                                                            
48 Abd Jalal, Ulumul Qur’an, cet. ke-II (Surabaya: Dunia Ilmu, 2000), hlm. 370 
49 Abd Fattah Lasyim, al-Ma’a >nin Fi> Dlau’ Asalib al-Qur’an (Kairo: Dar al-Fikr al-„Arabi, 
2003), hlm. 71 
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ا َٓ تِ  ٌُ ْٕ كُ َٚ  ٗرِ ان   ْٙ تِ زَ ؼَ انْ  وِ لَ كَ انْ  الْ َٕ حْ أَ آَ تِ  فْ زَ ؼْ َٚ  دٌ اػِ َٕ قَ َٔ  لُ ْٕ طُ أُ  َٕ ُْ  ْٙ اَِ ؼَ ًَ انْ  ىُ هْ ػِ 
ُّ نَ   ٌ ْٛ ٘ طِ ذِ ان   عِ زْ غَ انْ   ُ فْ َٔ  ٌُ ْٕ كُ َٚ  ثُ ْٛ حَ تِ  الِ حَ ٗ انْ ؼَ رَ قْ ًَ نِ اق  اتِ طَ يُ   

Ilmu Ma‟ani ialah ketentuan-ketentuan pokok dan kaidah-kaidah yang 
dengannya diketahui ihwal keadaan kalimat Arab yang sesuai dengan 
keadaan dan relevan dengan tujuan pengungkapannya. 
 

2) ‘Ilmu Baya>n: ilmu yang mempelajari cara-cara penggambaran imajinatif. 

Definisinya yaitu: 

 ف  ل  ت  خ  ي   ق  ر  ط  ب   د  اح  و  ال   ىن  ع  م  ال   اد  ر  ي  إ   اه  ب   ف  ر  ع  ي   د  اع  و  ق  و   ل  و  ص  أ  و  ه   ان  ي  ب  ال   م  ل  ع  
ىن  ع  م  ال   ك  ل  ذ   س  ف  ن   ىل  ع   ة  ي  ل  ق  ع  ال   ة  ل  ل  الد   ح  و  ض  و   ي  ف   ض  ع  ب   ن  ع   اه  ض  ع  ب    

Ilmu Bayan ialah beberapa ketentuan pokok dan kaidah yang dengannya 
dapat diketahui penyampaian makna yang satu dengan berbagai 
ungkapan, namun terdapat perbedaan kejelasan tunjukan makna antara 
satu ungkapan dengan ungkapan lainnya yang beragam tersebut. 
 

3) ‘Ilmu Badi>’: Ilmu yang mempelajari karakter lafaz} dari sisi kesesuaian bunyi 

atau kesesuaian makna.50 Definisinya yaitu: 

 ُِ ْٕ ظُ كْ ذَ َٔ  جُ َٔ لَ ؽَ َٔ اُ  ظَ حَ  وِ لَ كَ انْ دُ ْٚ شِ ذَ  ْٙ رِ ا ان  اَٚ شَ ًَ انْ َٔ  ُِ ْٕ جُ ُٕ انْ  ِّ تِ  فُ زَ ؼْ َٚ  ىٌ هْ ػِ َٕ ُْ  غِ ْٚ دِ ثَ نْ اَ 
الِ حَ ٗ انْ ؼَ رَ قْ ًُ نِ  ِّ رِ قَ اتِ طَ يُ دَ ؼْ تَ اق  ََ ْٔ رَ َٔ  اءِ َٓ تِ   

Ilmu Badi‟ ialah suatu ilmu yang dengannya dapat diketahui bentuk-
bentuk dan keutamaan-keutamaan yang dapat menambah nilai keindahan 
dan estetika suatu ungkapan, membungkusnya dengan bungkus yang 
dapat memperbagus dan mepermolek ungkapan itu, disamping 
relevansinya dengan tuntutan keadaan. 

 

 

 
                                                            
50 Ali Ibn Nayif al-Shahud, al-Khula>sah Fi> ‘Ilm al-Bala>ghah, Juz 1, hlm. 1. Aly al-Jarim, 
Mustafa Amin, al-Bala>ghah al-Wa>dlihah (Mesir: Darul Ma‟arif, tt), hlm, 3. 
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2. Penerapan Teori Ilmu al-Bala>ghah dalam Tafsir 

Mengenai penerapan ‘Ilmu al-Bala>ghah ini, penulis berusaha melacak 

berbagai sumber tentang Ilmu ini terutama dalam kaitannya dengan kajian al-

Qur‟an. Akhirnya penulis berkesimpulan bahwa fungsi utama yang melekat pada 

Ilmu Balaghah dalam kaitannya dengan kajian ini 

Dalam kajian para Mufasir, pembahasan Ilmu ini tidak bisa dielakkan lagi, 

bahkan keberadaan Ilmu ini sangat penting dan urgen. ‘Ilmu al-Bala>ghah 

merupakan perangkat media yang dapat menghantarkan seseorang kepada 

pengetahuan tentang i‟jaz al-Qur‟an. ‘Ilmu al-Bala>ghah merupakan salah satu 

instrumen yang dapat membantu seorang yang berintraksi dengan al-Qur‟an, 

terutama mufasir dalam memahami kandungan isi al-Qur‟an dan pesan-pesan yang 

tertuang di dalamnya.51 

Seorang mufasir harus mampu mengklarifikasi ayat-ayat al-Qur‟an yang 

mengandung Balaghah. Dengan demikian, ia akan dapat mengungkap dan 

menyingkap rahasia yang ada di sebalik kata, kalimat ataupun ungkapan bahasa al-

Qur‟an. Banyak terdapat ayat-ayat al-Qur‟an yang mengandung Bala>ghah, dan 

menjadi pembahasan Ulama ilmu ini dalam karya-karya tersebut. 

3. Contoh Penerapan Teori „Ilmu al-Bala>ghah 

Pemahaman ayat-ayat al-Qur‟an yang mengandung Balaghah, dalam 

pemehaman Surah al-Isra>‟ Ayat 29. 

                                                            
51 Ibid, hlm. 4 
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Dan janganlah engkau jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu 
(kikir), dan jangan (pula) engkau terlalu mengulurkannya (sangat 
pemurah) nanti kamu menjadi tercela.” (Surah al-Isra>‟: 29).52 
 

Memahami  ayat diatas dengan terjemahan atau zahirnya saja tidak cukup. 

Pemahaman secara zahir bisa saja membawa kekeliruan dan kesalahatn dalam 

pemahaman ayat tersebut. ‘Ilmu al-Bala>ghah adalah di antara ilmu yang bisa 

menjelaskan makna sebenarnya dan terserat yang terkandung di balik ayat 

tersebut. Sehingga ia dapat mengungkap makna yang mulia dari setiap ayat al-

Qur‟an. 

Melihat terjemah di atas hanya memberikan penjelasan yang singkat, yaitu 

(kikir) dan (terlalu pemurah) kepada perempumaan yang disampaikan oleh ayat 

tersebut. Penjelasan singkat seperti ini belum bisa di fahami oleh pembaca 

terjemhan al-Qur‟an, sebagaimana terjemahan ini belum mengantarkan seseorang 

kepada maksud yang dikehendaki oleh ayat yang mulia ini. 

Apabila ayat ini dikaji dari aspek Balaghah al-Qur‟an, maka ia akan 

memiliki makna yang sangat tinggi dan menjadi Mukjizat dari ketinggian bahasa 

al-Qur‟an. Dalam ayat ini terdapat kinayah yang sangat sempurna, sebagaimana al-

Qur”an itu telah menjadi Mukjizat sejak di turunkannya pada masa Rasulullah  

                                                            
52 Depertemen Agama RI, QS. al-Isra>’: 29. hlm. 388 
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Saw, sampai ke hari akhirat. Ia tetap menjadi petunjuk yang benar untuk 

membingbing umat manusia.53 

Imam Ibn Kathir menjelaskan, bahwa ayat ini sebagai suatu perintah untuk 

menghemat dalam kehidupan dan celaan terhadap sifat Bakhil serta larangan untuk 

berlebih-lebihan. yaitu, “Dan janganlah engkau kamu jadikan tanganmu 

terbelenggu pada lehermu” jangan engkau berlaku bakhil dan kikir dengan tidak 

memberi seseorang sesuatu apapun, sebagaimana halnya dengan orang Yahudi.54 

Allah melaknat mereka disebabkan perkataan mereka yang menyatakan 

bahwa tangan Allah terbelenggu, yaitu bahwa mereka menisbahkan sifat itu 

Kepada-Nya. Ayat “Dan janganlah kamu terlalu mengulurkannya” yaitu janganlah 

kamu berlebih-lebihan dalam membelanjakannya, dimana kamu memberikannya 

diatas kemampuanmu dan mengeluarkan lebih dari pendapatanmu, karena perkara 

itu bisa membuatmu menjadi tercela dan menyesal. Ayat ini dikenal dalam BAB 

al-Fa Wa an-Nashr ( ف ٔاَشزانه ), yaitu bahwa kamu  akan tercela dan dicela orang-

orang apa bila kamu bersikap bakhil, dan menghinamu dan tidak perlu lagi 

kepadamu. 

                                                            
53 Ali al-Jarim & Must}afa Amin, al-bala>ghah al-Wa>dlihah, juz, I  (Kairo: Dar al-Ma‟arif, tt), 
hlm 146 
54 Ibn Kathir, Tafsi>r al-Qur’an al-Azi>m, juz, III (Bairut: Dar al-Jail), hlm. 42 


